BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
mengenai Kinerja Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum (HIPPAM) “Banyu
Biru” dalam Pengelolaan Air Bersih Rumah Tangga di Desa Banjaran,
Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro, maka peneliti menarik kesimpulan
berdasarkan lima indikator kinerja menurut Mathis, R.L. & J.H. Jackson (2006)
sebagai berikut:
1. Kuantitas
Peneliti menemukan bahwa dari aspek kuantitas, HIPPAM “Banyu
Biru” secara administratif telah mampu melayani sekitar 118 rumah tangga
pelanggan aktif dan terus menghadapi tren peningkatan permintaan
sambungan baru. Namun, kuantitas output pelayanan ini belum berjalan
optimal karena keterbatasan kapasitas infrastruktur perpipaan serta belum
adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) tertulis. Akibatnya, pelaksanaan
kegiatan operasional seperti perawatan, perbaikan, dan administrasi harian
masih terbatas dan dilakukan secara manual konvensional.
2. Kualitas
Berdasarkan hasil penelitian, kualitas kerja pengelola dinilai masih
rendah dan berada pada level yang mengkhawatirkan. Mutu layanan distribusi
air bersih dinilai belum memenuhi ekspektasi masyarakat akibat adanya

pasokan air yang tidak konsisten, tekanan air lemah pada jam sibuk, dan
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kondisi fisik air yang terkadang keruh. Dari sisi kualitas administrasi,
ketelitian pengelola masih sangat lemah karena pencatatan keuangan
menggunakan buku besar konvensional yang rentan memicu selisih anggaran,
serta sistem pengarsipan keluhan pelanggan yang belum tertata baku.
. Ketepatan Waktu

Peneliti menyimpulkan bahwa dimensi ketepatan waktu pengelola
dalam menanggapi gangguan teknis cenderung kurang cepat. Penanganan
kerusakan jaringan air bahkan memerlukan waktu tunggu hingga lebih dari 1
hari karena keterbatasan personel teknis yang berjumlah 2 orang dan
ketiadaan stok suku cadang di lokasi. Selain itu, kedisiplinan waktu kerja
harian pengelola sangat rendah karena posisi lembaga yang non-formal belum
mampu memberikan insentif layak, sehingga pengurus lebih mendahulukan
pekerjaan pribadi mereka yaitu bertani atau berdagang daripada mematuhi
jadwal piket pelayanan.
. Efektivitas

Aspek efektivitas kinerja HIPPAM “Banyu Biru” dikategorikan belum
berhasil dan belum mencapai tujuan organisasi secara optimal. Hal ini
dibuktikan dengan tingginya tingkat kehilangan air akibat kebocoran pipa
yang hanya dideteksi secara manual serta lambatnya penanganan stan
meteran rusak dan sambungan ilegal. Kondisi ini berimplikasi langsung pada
kerugian finansial HIPPAM “Banyu Biru”. Selain itu, efektivitas dalam
penyelesaian masalah operasional dan konflik internal tergolong lambat

karena keputusan musyawarah yang diambil cenderung bersifat sementara.
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5. Kehadiran

Peneliti menemukan bahwa tingkat kehadiran fisik pengelola
menunjukkan sebaran yang tidak merata karena roda organisasi sehari-hari
hanya bertumpu pada empat posisi inti yaitu Ketua, Sekretaris, Bendahara,
dan Teknisi, sedangkan posisi pendukung lainnya hampir tidak pernah terlibat
aktif. Kepatuhan terhadap jadwal kerja formal juga dinilai tidak ada karena
pengelola menerapkan sistem kerja berbasis panggilan darurat (on-call).
Absennya aturan absensi dan sanksi tegas menyebabkan produktivitas

lembaga tidak optimal dan agenda rutin organisasi sering kali tertunda.
Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi mendalam yang dilakukan
pada bab sebelumnya, maka secara menyeluruh dapat disimpulkan bahwa
Kinerja Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum (HIPPAM) “Banyu Biru”
dalam Pengelolaan Air Bersih Rumah Tangga di Desa Banjaran, Kecamatan
Baureno, Kabupaten Bojonegoro masih dihadapkan pada hambatan
multidimensi yang cukup kompleks sehingga belum mampu mencapai titik
performa yang optimal. Kehadiran HIPPAM "Banyu Biru" secara sosial
sesungguhnya memegang peranan yang sangat krusial dalam menyediakan
alternatif pemenuhan kebutuhan dasar air bersih komunal berbasis masyarakat
di pedesaan, terutama seiring ditemukannya potensi titik sumber air baru di
wilayah Desa Banjaran. Namun, tata kelola kelembagaan organisasi ini masih
terjebak dalam pola manajemen konvensional dan longgar yang memicu defisit
kompetensi sumber daya manusia serta penurunan keandalan infrastruktur fisik.

Keterbatasan kapasitas administratif, absennya digitalisasi, lemahnya
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pengawasan internal, serta tidak adanya Standar Operasional Prosedur (SOP)
yang baku menjadi akar permasalahan yang secara linier menurunkan tingkat
efektivitas pelayanan publik, ketepatan waktu respon operasional, hingga
mengerosi tingkat kepuasan serta kepercayaan masyarakat pelanggan secara

umum.

. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai kinerja HIPPAM

“Banyu Biru” di Desa Banjaran, Kecamatan Baureno, Kabupaten Bojonegoro,

maka peneliti merumuskan beberapa saran alternatif yang diharapkan dapat

menjadi bahan pertimbangan guna meningkatkan kualitas pelayanan di masa
mendatang:

1. HIPPAM “Banyu Biru” bersama Pemerintah Desa Banjaran perlu segera
menyusun dan menetapkan SOP tertulis yang baku. SOP ini harus mencakup
kejelasan alur kerja administratif, standarisasi waktu penanganan kerusakan
teknis, mekanisme pengaduan pelanggan, serta pembagian tugas yang jelas
bagi masing-masing pengurus agar roda organisasi tidak hanya bertumpu
pada posisi inti.

2. Pengelola disarankan untuk mulai menghentikan pencatatan keuangan
manual berbasis buku besar dan beralih menggunakan aplikasi pencatatan
keuangan digital seperti Microsoft Excel atau aplikasi khusus pengelolaan
HIPPAM “Banyu Biru”. Hal ini penting untuk meminimalisir risiko salah
hitung, meningkatkan transparansi keuangan, serta merapikan pengarsipan

data keluhan pelanggan secara sistematis.
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3. Untuk mengatasi masalah efektivitas, tim teknis seharusnya menjadwalkan
patroli jaringan pipa secara berkala guna mendeteksi kebocoran sedini
mungkin, menindak tegas sambungan ilegal, serta mengganti meteran air
pelanggan yang sudah rusak. Pemerintah desa juga disarankan membantu
pengalokasian dana desa untuk investasi penggantian atau perluasan pipa
distribusi air.

4. Seharusnya diadakan musyawarah yang melibatkan pengelola, Pemerintah
Desa, dan perwakilan masyarakat untuk mengevaluasi kembali struktur tarif
air. Penyesuaian tarif yang rasional dan disepakati bersama dapat
dialokasikan untuk meningkatkan insentif atau honor pengurus, sehingga
para pengurus dapat lebih fokus dan berkomitmen meluangkan waktunya
demi pelayanan HIPPAM “Banyu Biru” tanpa terganggu oleh pekerjaan
sampingan mereka.

5. Pengelola disarankan membuka saluran komunikasi yang lebih mudah
diakses oleh warga misalnya menyediakan nomor WhatsApp khusus atau
kotak saran fisik. Selain itu, pertanggungjawaban keuangan dan operasional
seharusnya dilaporkan secara berkala dan transparan kepada masyarakat

melalui forum musyawarah desa demi menjaga kepercayaan konsumen.
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